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ABSTRAK 

 

 Saat ini dunia di landa krisis akibat munculnya covid-19 dan 

berdampak pada kehidupan sosial di masyarakat. Dakwah pada 

dasarnya adalah suatu kebutuhan bagi umat Islam. Dakwah 

merupakan salah satu cara untuk menyampaikan pesan-pesan 

kebaikan masyarakat. Terjadi Transformasi dalam kegiatan Dakwah 

sejak masa pandemi. Perubahan tersebut yang biasannya dilakukan 

secara klasik atau daring yang tersedia, jika dikaitkan dengan 

perubahan Era informasi yang semakin kompleks, maka banyak 

masalah yang harus di hadapi dan perlu penyelesaian melalui pesan-

pesan Dakwah. Oleh karna itu, sebagai Da'i penting untuk mengetahui 

dan mengoperasikan platform media daring berbasis virtual untuk 

menyapaikan pesan-pesan Dakwah kepada masyarakat khalayak. 

Materi-materi yang di sampaikan berkaitan dengan situasi dan kondisi 

yang sedang terjadi. 

 Rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Transformasi Manajemen Dakwah di Era Covid 19 Di Masjid Jami’ 

Al-Kausar Kota Agung Tanggamus. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian Kualitatif bersifat deskriptif yaitu memberikan 

gambaran data lengkap Sumber Data berjumlah 60 orang dengan 

sampel 4 orang. Maka  itu Partisipan menggunakan teknik Purposive 

Sampling.  

Metode pengumpulan data yaitu diantaranya, Observasi, 

Wawancara dan Dokumentasi. Hasil Penelitian yang dilakukan 

penulis, menunjukkan bahwa ada perubahan yang cukup signifikan 

kegiatan dalam berdakwah baik sebelum adanya pandemic covid 19 

maupun setelah adanya covid 19. Maka itu pimpinan Masjid Al 

Kausar mengupayakan kegiatan Dakwah ini dilaksanakan masyarakat 

atau Jamaa’ah masjid Jami Al Kausar ini perlu diberikan pelatihan 

cara penggunaan dan pemakaian aplikasi zoom, sehingga nanti nya 

pelaksanaan kegiatan dakwah tersebut dapat berjalan lancar dan baik, 

tidak hanya penggunaan via zoom juga, tetapi melalui grup Whatsapp 

yang nantinya vidio dalam berdakwah akan dikirimkan via grup 

Whatsapp. Maka dengan itu ada beberapa Manajemen Masjid Al 

Kausar seperti perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan, 

sehingga kegiatan berdakwah ini dapat berjalan dengan baik dan 

efektif. 

 

Kata Kunci: Transformasi Manajemen Dakwah, Masjid , Media 

Virtual 
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ABSTRAK 

 

Currently the world is in crisis due to the emergence of covid-

19 and its impact on social life in society. Da'wah is basically a 

necessity for Muslims. Da'wah is one way to convey messages of 

goodness to society. There has been a transformation in da'wah 

activities since the pandemic. These changes, which are usually 

carried out classically or online, are available, if it is associated with 

changes in the increasingly complex information age, there are many 

problems that must be faced and need to be resolved through da'wah 

messages. As a preacher, it is important to know and operate a virtual-

based online media platform to deliver da'wah messages to the general 

public. The materials presented are related to the current situation and 

conditions. 

 The formulation of the problem in this research is how to 

transform the management of da'wah in the Covid 19 era at the Jami' 

Al-Kausar Mosque, Kota Agung Tanggamus. This study uses a 

descriptive qualitative research method that provides a complete 

description of the data. The data sources are 60 people with a sample 

of 4 people. Therefore, the participants used the purposive sampling 

technique. 

Data collection methods include: Observation, Interview and 

Documentation. The results of the research conducted by the author 

indicate that there is a significant change in activities in preaching 

both before the COVID-19 pandemic and after the Covid 19 

pandemic. Therefore, the leadership of the Al Kausar mosque seeks to 

carry out this da'wah activity by the community or the Jamaa'ah of the 

Jaami Al Kausar mosque. given training on how to use and use the 

zoom application, so that later the implementation of the da'wah 

activities can run smoothly and well, not only using via zoom as well, 

but through the Whatsapp group where later videos in preaching will 

be sent via whatspp group. So with that there are several managements 

of the Al Kausar mosque such as planning, organizing and 

implementing, so that this da'wah activity can run well and effectively. 

 

Keywords: Da'wah Management Transformation, Mosque, 

Virtual Media 
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MOTTO 

 

                               

                                   

       

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 

mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 

menjaganya atas perintah Allah.  Sesungguhnya Allah tidak merobah 

keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada 

pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan 

terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 

sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”(QS Ar-

Rad:11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi ini Berjudul:”Transformasi Manajemen 

Dakwah Di Era Pandemi Covid 19 di Masjid Jami’ Al-

Kausar Kota Agung Tanggamus” Untuk menghidari 

kesalah pahaman dalam  memahami judul Skripsi ini, maka 

penulis akan menjelaskan tentang pengertian dan maksud dari 

judul Skripsi  ini, yakni sebagai berikut: 

    Transformasi adalah Merujuk pada suatu perubahan 

rupa, baik itu dari bentuk, sifat, ataupun fungsi. Transfornmasi 

juga memiliki arti berupa suatu perubahan gramatikal menjadi 

struktur gramatikal lain dengan menambah, mengurangi, atau 

menata kembali unsur-unsurnya.
1
 Transformasi menurut 

penulis yang dimaksud yaitu transformasi yang melakukan 

perubahan perubahan kegiatan dakwah sebelum dan sesudah 

nya pandemic covid 19. Memang pada dasarnya perubahan 

kegiatan dakwah Ini cukup signifikan karena kegiatan dakwah 

ini di laksanakan melalui media virtual, dan masjid jami Al 

Kausar juga membatasi jamaah agar tidak berkerumun dan 

tetap menjaga protocol kesehatan.  

Manajemen adalah Manajemen adalah suatu proses di 

mana seseorang dapat mengatur segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh individu atau kelompok. Manajemen dalam 

arti lain kemampuan dalam mengatur sesuatu agar tujuan yang 

ingin dicapai dapat terpenuhi. 

Dakwah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, 

mengajak dan memanggil orang untuk beriman dan taat 

kepada Allah swt sesuai dengan garis aqidah, syari‟at dan 

akhlak islam. Jadi, Manajemen Dakwah adalah sebuah 

pengaturan secara sistematik  dan koordinatif dalam kegiatan 

                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, „Kamus Besar Bahasa 

Indonesia‟(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h.25 
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atau aktifitas dakwah yang dimulai dari sebelum pelaksanaan 

samapai akhir dari kegiatan dakwah. 

Di masa pandemi sekarang ini, terjadi perubahan yang 

cukup signifikan dalam kehidupan masyarakat.Perubahan itu 

adalah berubahnya kegiatan yang dilakukan secara klasik 

menjadi kegiatan yang serba mengandalkan teknologi baik 

berupa media sosial maupun media online lainnya yang 

berbasis virtual. 

Transformasi dakwah di masa pandemi covid-19 

sekarang ini. Platform-platform media sosial dan media online 

lainnya yang berbasis virtual yang tersedia menjadi salah satu 

cara alternatif untuk menyampaikan pesan-pesan keagamaan. 

Ini dianggap sebagai salah cara yang cukuf efektif karena 

mudah dijangkau. 
2
 

Pada masa sebelum terjadi pandemi covid-19, dakwah 

disampaikan tanpa melalui media dan dilakukan secara 

langsung dengan bertatap muka antara dai dan mad‟u. 

Sekarang ini, media menjadi paling utama untuk mendapatkan 

informasi-informasi yang terkait dengan keagamaan. 

Selama masa pandemi covid-19, dakwah merupakan 

salah satu cara untuk melakukan perubahan sosial baik secara 

individu maupun secara kelompok. Masyarakat membutuhkan 

bimbingan secara spritual karena sebelumnya banyak 

beraktivitas yang cukup menguras tenaga dan pikiran 

sehingga terjadi krisis spiritual. Oleh karena itu, transformasi 

dakwah di masa pandemi sekerang ini, yang semula hanya 

dilakukan secara klasik, sekarang berubah menjadi serba 

berbasi media online. 

 

B. Latar Belakang 

Masjid Al-Kausar terletak di Kelurahan Kuripan Kota 

Agung Kabupaten Tanggamus. Masjid Al-Kausar dibangun 

atas inisiatif spontanitas warga sekitar. Masjid Al-Kausar 

                                                             
2Efendi, M.Guntur, „Transformasi Manajemen‟ (Jakarta; Bumi Aksara 

2012)h.32 
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dibangun dan berdiri pada tanggal 03 Oktober 1976 dan 

berada dilokasi Kelurahan Kuripan Kota Agung Kabupaten 

Tanggamus. Dan secara resmi digunakan untuk kegiatan 

shalat berjam‟ah serta kegiatan kegiatan keagamaan di masjid 

tersebut dimulai 18 Juni 2000. Bangunan masjid Al-Kausar 

memiliki luas tanah 400 m
2
. Latarbelakang berdirinya Masjid 

Al-Kausar adalah karena dilingkungan masjid atau 

dilingkungan ada tempat ibadah dan masyarakat sekitar 

kelurahan kuripan kota agung saat melaksanakan sholat 

berjam‟ah menuju ke masjid lain jaraknya sangat jauh, 

sehingga masyarakat tersebut sering terlambat menjalankan 

sholat berjama‟ah dan kurang efektif.   

Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efektif 

bilamana apa yang menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, 

Atau lebih tepatnya jika kegiatan lembaga dakwah yang 

dilaksanakan menurut prinsip-prinsip manajemen akan 

menjamin tercapainya tujuan yang telat ditetapkan oleh 

lembaga yang bersangkutan. Dimana setiap aktivitas dakwah 

khususnya dalam skala organisasi atau lembaga untuk 

mencapai suatu tujuan dibutuhkan sebuah pengaturan atau 

manajerial yang baik, bila ingin dapat berjalan secara 

sempurna. Salah satu organisasi dalam bidang keagamaan 

juga membutuhkan pengolahan yakni masjid. 

Pandemi juga dapat mengubah peradaban yang 

berpengaruh pada interaksi dan proses sosial. Pandemi covid-

19 telah mengubah pola kehidupan menjadi tidak normal, 

namun tidak lantas sendi-sendi kehidupan menjadi terhenti 

karena masa pandemik ini walaupun semua menjadi serba 

terbatas.  Masa pandemi covid-19 banyak mengubah 

kebiasaan-kebiasaan kita saat ini,  banyak kegiatan yang 

awalnya dilakukan secara tatap muka sekarang berubah 

menjadi daring atau online. Kebiasaan lama menjadi berubah 

seperti tidak ada sekolah tatap muka, pengajian tatap muka, 

shalat jama‟ah di masjid bahkan pada saat hari raya ataupun 

liburan dilarang keluar kota.  
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Adapun surat yang penyakit saat ini yaitu QS. Al 

Baqarah: 249 

                    

                      

                          

                      

                      

    

Artinya: “Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia 

berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu dengan suatu 

sungai. Maka siapa di antara kamu meminum airnya; bukanlah ia 

pengikutku. dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk 

seceduk tangan, Maka dia adalah pengikutku." Kemudian mereka 

meminumnya kecuali beberapa orang di antara mereka. Maka tatkala 

Thalut dan orang-orang yang beriman bersama dia Telah 

menyeberangi sungai itu, orang-orang yang Telah minum berkata: 

"Tak ada kesanggupan kami pada hari Ini untuk melawan Jalut dan 

tentaranya." orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan 

menemui Allah, berkata: "Berapa banyak terjadi golongan yang 

sedikit dapat mengalahkan golongan yang banyak dengan izin Allah. 

dan Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

Begitu pula dengan aktivitas dakwah, yang tetap berjalan 

karena dakwah sebagai ruh Islam. Dengan adanya pandemi covid-19 

pemerintah melarang dilakukannya aktivitas yang mengundang 

kerumunan, demi mencegah penularan virus covid-19. Sehingga, 

pelaku dakwah atau da‟i harus cerdas mencari jalan keluar atau 

alternatif agar dakwah terus berjalan. Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan oleh da‟i adalah penggunaan media sosial. Pemanfaatan 
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media sosial untuk aktivitas dakwah memberikan motivasi kepada da‟i 

untuk membuat konten yang berisi tentang dakwah Penguasaan media 

sosial menjadi satu keharusan yang harus dilakukan oleh da‟i. Kondisi 

ini menjadikan dakwah mengalami pergeseran dari segi strategi dan 

media. Begitu juga dengan masyarakat luas di mana kegiatan kegiatan 

lainnya bisa berjalan walaupun dengan segala keterbatasan yang ada. 

Kondisi pandemi covid-19 penguasaan terhadap media massa 

menjadi satu keharusan bahkan menjadi kebutuhan pokok semua 

masyarakat. Namun, di sisi yang lain internet dan media sosial tidak 

dapat dipahami oleh setiap masyarakat. Data dari we are social 

menjelaskan bahwa pada tahun 2020 dari total populasi 272,1 juta 

orang di Indonesia, 175,4 juta orang merupakan pengguna internet dan 

160 juta orang di antaranya adalah pengguna media sosial seperti 

Whatsapp, Instagram, Facebook dan Zoom. Begitu juga terjadi pada 

masyarakat Kota Agung  Sebagian besar masyarakat Kota Agung 

Tanggamus tidak dapat mengakses media sosial salah satunya karena 

sebagian masyarakat yang masih gagap teknologi (gaptek). 

Dakwah dengan menggunakan media sosial akan 

menyebabkan perubahan strategi dan manajemen dakwah. Hal ini 

dapat menentukan pesan dakwah tersampaikan kepada masyarakat. 

Sehingga, seorang da‟i dituntut untuk memiliki strategi dan 

manajemen dakwah yang efektif. Strategi yang dilakukan seperti 

dalam bidang keagamaan, olahraga dan kaderisasi jama‟ah. Semua 

kegiatan tersebut terbagi ke dalam kegiatan harian, mingguan sampai 

tahunan.  

Pada saat masa pandemi covid-19, dakwah dituntut untuk 

menyesuaikan kondisi. Selain itu dengan strategi dakwah yang efektif 

juga dapat menjadi langkah strategis dalam pemecahan berbagai 

masalah dalam aktivitas dakwah. Dalam mencapai hal tersebut yang 

perlu dilakukan adalah meningkatkan kualitas pendidikan da‟i, 

meningkatkan intensitas dakwah melalui pendekatan kultural dan 

struktural, melaksanakan pelatihan untuk menambah dan memperkaya 

wawasan da‟i, serta meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi 

sebagai media dakwah. Media sosial dapat dijadikan media dakwah 

oleh da‟i karena masyarakat sudah banyak menggunakan media sosial. 

Dakwah melalui media sosial juga telah memberikan keuntungan 
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tersendiri bagi masyarakat salah satunya adalah dapat memilih tema-

tema dakwah yang dibutuhkan. Dakwah melalui media sosial juga 

menjadi salah satu cara untuk meminimalisir pemaksaan, karena 

penyampaian dakwah yang variatif telah menjadikan dakwah mudah 

menjangkau segmen yang cukup luas. Media sosial memiliki beberapa 

alternatif yang dapat digunakan sebagai media dakwah seperti 

Whatsapp, Instagram, Facebook dan Zoom. 

Media sosial menjadi alternatif cukup penting masa pandemi 

covi-19, menjadi kebutuhan pokok masyarakat saat ini. Melalui media 

sosial seperti penggunaan aplikasi Via zoom dan mengirimkan video 

melalui grop whatsapp dapat dijangkau oleh masyarakat luas, selain 

itu dakwah melalui media sosial lebih flaksibel artinya informasi 

tentang agama dapat diakses kapan saja dan di mana saja, seseorang 

tidak harus hadir di majelis ilmu untuk mendapatkan pengetahuan 

agama, meskipun pasti memiliki kekurangan dan kelebihan masing-

masing. Tulisan ini menjelaskan transfomasi manajemen dakwah pada 

masa pandemic covid 19 terhadap aktivitas dakwah di masyarakat 

kota agung tanggamus saat masa pandemi covid-19. Aktivitas dakwah 

tersebut akan dilihat dan dianalisa sebagai sebuah perubahan 

menyesuaikan kondisi new normal yaitu dengan mengoptimalkan 

pemanfataan media sosial. Di sisi lain, belum semua masyarakat Kota 

Agung Tanggamus memahami penggunaan internet dan media sosial, 

sehingga dengan realitas tersebut menjadi sangat penting untuk 

dibahas. 

Transformasi dakwah di masa pandemi covid-19 menjadi 

salah satu strategi dakwah yang dilakukan oleh para dai. Transformasi 

ini dilakukan secara struktural, oleh karena itu, dengan strategi 

dakwah ini dapat memudahkan masyarakat untuk mendapatkan 

informasi yang berkaitan dengan nilai-nilai islam. Transformasi 

dakwah di masa pandemi covid-19 sekarang ini. Platform-platform 

media sosial dan media online lainnya yang berbasis virtual yang 

tersedia menjadi salah satu cara alternatif untuk menyampaikan pesan-

pesan keagamaan. Ini dianggap sebagai salah cara yang cukup efektif 

karena mudah dijangkau. 

Transformasi Manajemen Dakwah, merupakan transformasi 

yang melakukan perubahan perubahan kegiatan dawah terhadap 
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adanya manajemen di dalam nya. Karena masjid jami Al Kausar ini di 

manajemenin dengan pengurus pengurus masjid jami Al Kausar, m 

aka dari itu perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan itu harus 

diterapkan di masjid jami al kausar, sehingga kegiatan dakwah di 

masa pandemic covid 19 dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas maka begitu pentingnya sebuah 

kegiatan Tranformasi Manajemen Dakwah di Era Pandemi Covid 19 

Di Majid Jami‟ Al-Kausar Kota Agung Tanggamus Bahwa bahwa 

manajemen Dakwah disini berperan sangat penting bagi perubahan 

perubahan kegiatan dakwah yang dilaksanakan dengan secara virtual, 

maka dengan itu, penggunaan media sosial ini sangat penting juga 

dalam proses berjalan nya kegiatan dakwah virtual, ini juga bertujuan 

agar tidak berkerumunan dan tetapi menerapkan protocol kesehatan. 

Kegiatan dakwah dilaksanakan secara virtual dengan menggunakan 

aplikasi Zoom dan Whastsapp. Maka dari itu, mayoritas masyarakat 

yang masih awam dan sulit dalam menggunakan media zoom meeting 

ini, sebelum kegiatan dakwah tersebut berlangsung, masyarakat atau 

Jamaa‟ah masjid Jaami Al Kausar ini perlu diberikan pelatihan cara 

penggunaan dan pemakaian aplikasi zoom, sehingga nanti nya 

pelaksanaan kegiatan dakwah tersebut dapat berjalan lancar dan baik, 

tidak hanya penggunaan via zoom juga, tetapi melalui group 

Whatsapp yang nantinya video dalam berdakwah akan dikirimkan via 

grop whatspp, jadi pelaksanaan dakwah dilakukan dengan 2 media 

sosial. Dengan itu manajemen dakwah sangat penting, karena dalam 

mengelola kegiatan dakwah tersebut dan dapat berjalan dengan baik, 

perlu adanya Perencanaan dakwah, Pengorganisasian/penyusunan 

dakwah dan penggerakan atau pengarahan dakwah, sehingga kegiatan 

dakwah tersebut berjalan secara optimal. Dengan demikian penulis 

merasa penting untuk meneliti secara mendalam dengan judul : 

“:”Transformasi Manajemen Dakwah Di Era Pandemi Covid 19 

di Masjid Jami’ Al-Kausar Kota Agung Tanggamus  Fokus dan 

Sub Fokus Penelitian” 
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C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian  

Fokus dan sub fokus penelitian pada penelitian ini adalah 

terkait pada Transformasi kegiatan Dakwah yang ada di Masjid 

Jami Al Kausar , sehingga dari hal ini dapat diketahui sub fokus 

pada penelitian ini yaitu kegiatan berdakwah dengan 

memanfaatkan media virtual seperti Via Zoom, maka dengan itu 

proses pelaksanaan kegiatan dakwah akan berjalan dengan baik 

dan efektif apabila, ada beberapa kegiatan manajemen masjid 

Jami Al Kausar yang dapat mensukseskan kegiatan dalam 

berdakwah, seperti Perencanaan, Pengorganisasian dan 

Pelaksanaan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana 

Transformasi Manajemen Dakwah di Era Covid 19 Di Masjid 

Jami‟ Al-Kausar Kota Agung Tanggamus? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui untuk mengetahui 

Bagaimana Transformasi Manajemen Dakwah di Era Covid 19 Di 

Masjid Jami‟ Al-Kausar Kota Agung Tanggamus. 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan di bidang Manajemen Dakwah, dan 

sebagai salah satu manfaat bagi masyarakat dimasa 

pandemi covid 19 saat ini. 

2. Secara praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

salah satu bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian-

penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 
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G. Kajian Penelitian Dahulu Yang Relevan 

Pola komunikasi dakwah pada masa pandemi covid-19 di 

desa sukaraja gedong tataan pesawaran. “Yunita listia sandi” 

npm. 1741010267 Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Saat 

ini Dunia sedang di landa oleh Pandemi Covid-19 , virus yang 

awal mulanya bersal dari kota Wuhan, China ini telah menyebar 

dan telah memakan korban jiwa. Maka hal ini WHO 

menghimbau untuk masyarakat Dunia untuk menjaga protokol 

kesehatan. Desa Sukaraja Kecamatan Gedongtatan Pesawaran 

Menjadi salah satu desa yang terdampak dari pandemi Covid-19. 

Kepala Desa menghimbau warganya untuk senantiasa melakukan 

protokol kesehatan salah satunya adalah menjaga jarak atau tidak 

membuat keramian. Hal ini menjadi kendala untuk Majelis 

Taklim Nurul Huda dalam melakukan kegiatan pengajian 

rutinnya di setiap hari Jum‟at. Maka dengan itu Da‟i serta 

pengurus melakukan negosiasi kepada pihak desa agar kegiatan 

Pengajian Majelis Taklim Nurul Huda bisa berjalan seperti 

biasanya. Setelah mendapatkan izin oleh pihak Desa Sukaraja 

Gedongtataan Majelis Taklim Nurul Huda melakukan kegiatan 

pengajian di setiap hari Jum‟at di masa pandemia Covid-19 

dengan beberapa kegiatan yang telah di ubah, seperti kegiatan 

dilakukan dari rumah kerumah bukan di Masjid hal ini dilakukan 

untuk menghindari penyebaran Virus Covid-19, Kegiatan seperti 

mengaji bersama, Hadroh serta Sholat Ashar berjamaah di 

tiadakan dalam kata lain durasi kegiatan di pangkas, hal ini 

dilakukan agar da‟i serta mad‟u tidak berkumpul teralalu lama. 

Perubahan kegiatan yang ada di Majelis Taklim Nurul Huda ini 

sebelumnya tidak di bicarakan oleh mad‟u terlebih dahulu 

sehingga banyak mad‟u yang merasa tidak nyaman dengan 

perubahan yang sudah ada ini. Banyak mad‟u yang tidak 

semangat bahkan tidak hadir lagi di Pengajian Majelis Taklim 

Nurul Huda. Rumusan pada penenlitian ini adalah Bagaimana 

cara dai untuk membangkitakan semangat mad‟u dalam 

mengikutin kegiatan pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda 

pada masa pandemi Covid-19 di Desa Sukaraja Gedongtatan 

Pesawaran. Tujuan dilakukannya penenlitian ini adalah Untuk 

mengetahui cara da‟i dalam meningkatkan semangat mad‟u 
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mengikuti kegiatan pengajian di Majelis Taklim Nurul Huda 

Pada Masa Pandemi Covid-19. Metode penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian field risearch, sifat penelitian ini 

adalah kualitatif, penelitian ini menggunakan teknik sampel 

snowball sampling,teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

serta dilandasi dengan teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

sehingga menghasilkan pemahaman penelitian, dan teknik 

analisis data pada penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. 

Teori pada penelitian ini menggunakan teori retorika yang 

dikemukakan oleh Aristoteles yang merujuk pada logos, ethos, 

pathos. Hasil penelitian yang ada di Majelis Taklim Nurul Huda 

mengahsilkan beberapa temuan, yaitu Da‟i melibatkan mad‟u 

dalam mengambil keputusan, Mad‟u sebagai penentu materi yang 

di sampaikan oleh da‟i. 

Skripsi. Strategi dakwah pengajian islam dalam suasana 

pandemi covid-19 “Sarli Amri Teguh Pribadi” Saat ini dunia 

dilanda krisis akibat muncunya covid-19 dan berdampak pada 

kehidupan sosial di masyarakat. Dakwah pada dasarnya adalah 

suatu kebutuhan bagi umat Islam. Dakwah merupakan salah satu 

cara untuk menyapaikan pesan-pesan kebaikan kepada 

masyarakat. Dibutuhkan strategi dalam kegiatan dakwah sejak 

masa pandemi. Perubahan tersebut yang biasanya dilakukan 

secara klasik atau tatap muka antara dai dan mad‟u sekarang 

bertransformasi berubah melalui platform media sosial daring 

yang tersedia. Jika dikaitkan dengan perubahan era informasi 

yang semakin kompleks, maka banyak masalah yang harus 

dihadapi dan perlu penyelesain melalui pesan-pesan dakwah. 

Oleh karena itu, aktivitas dakwah penting untuk mengetahui 

strategi dan platform media daring berbasis virtual untuk 

menyampaikan pesa-pesan dakwah kepada khalayak. Materi-

materi yang disampaikan berkaitan dengan situasi dan kondisi 

yang sedang terjadi. 

Jurnal. Transformasi Dakwah di Masa Pandemi Covid-19  

“Ibnu Hajar S” Saat  ini  dunia  dilanda  krisis  akibat  muncunya  

covid-19  dan  berdampak  pada  kehidupan  sosial  di 
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masyarakat. Dakwah pada dasarnya adalah suatu kebutuhan bagi 

umat Islam. Dakwah merupakan salah satu  cara  untuk  

menyapaikan  pesan-pesan  kebaikan  kepada  masyarakat. 

Terjadi  transformasi  dalam kegiatan dakwah sejak masa 

pandemi. Perubahan tersebut yang biasanya dilakukan secara 

klasik atau tatap  muka  antara  dai  dan  mad‟u  sekarang  

bertransformasi  berubah  melalui  platform  media  sosial daring  

yang  tersedia. Jika  dikaitkan  dengan  perubahan  era  informasi  

yang  semakin  kompleks,  maka banyak masalah yang harus 

dihadapi dan perlu penyelesain melalui pesan-pesan dakwah.  

Oleh karena itu, sebagai dai penting untuk mengetahui dan 

mengoperasikan platform media daring berbasis virtual untuk   

menyampaikan   pesa-pesan   dakwah   kepada   masyarakat   

khalayak.  Materi-materi   yang disampaikan berkaitan dengan 

situasi dan kondisi yang sedang terjadi. 

 

H. Metode Penelitian  

Untuk mempermudah dalam proses penelitian dan 

memperoleh hasil data dan informasi valid, maka dalam tulisan 

ini akan mengurai metode penelitian yang digunakan:  

1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian ini mempergunakan data yang dinyatakan verbal 

dan kualifikasinya bersifat teoritis. Pengolahan data dan 

pengujian hipotesis tidak berdasarkan stastistik, melainkan 

dengan pola hukum tertentu menurut hukum logika.
3
 

Penelitian kualitatif memanfaatkan data dilapangan 

untuk verifikasi teori yang timbul dilapangan dan terus 

menerus secara disempurnkan selama proses penelitian 

langsung yang dilakukan secara berulang-ulang. Selain itu 

penelitian kualitatif  adalah penelitian yang menggunakan 

latar alamiah yang bermaksud menafsirkan fenomena yang 

                                                             
3 Marzuki, Metodologi Riset , (Yogyakarta: Ekonisia, 2005), h. 15 



  12 

terjadi dan yang telah dilakukan dengan jalan yang 

melibatkan berbagai metode yang ada
4
 

Jadi, dalam penelitian ini penulis mengumpulan 

data dengan datang langsung ke lokasi penelitian yaitu di 

Masjid Jami Al Kausar Kelurahan Kuripan Kota Agung 

Tanggamus. Penulis berinteraksi face to face dengan 

Pengurus Masjid Jami Al Kausar dan Jama‟ah. Penulis 

mengumpulkan data sendiri, data didapatkan dari berbagai 

sumber, peneliti mengolah tema-tema menjadi serangkaian 

tema yang utuh, peneliti fokus mempelajari makna yang 

disampaikan partisipan, proses penelitian berkembang 

secara dinamis sesuai dengan keadaan dilapangan, peneliti 

menggunakan persepektif teoreitis terutama persepektif 

pemberdayaan perempuan, peneliti menafsirkan penemuan 

dilapangan, dan memberikan gambaran secara kompleks 

dari penelitian.  

Penelitian ini merupakan lapangan (Field Research) yaitu 

suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dan 

mendalam dengan mengangkat data dilapangan  

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini bersifat Deskriptif, yaitu Penelitian 

yang bermaksud membuat pencandraan (Diskripsi) 

mengenai Situasi-Situasi atau Kejadian. Penelitian ini 

mencandra mengenai situasi atau Kejadian-Kejadian, sifat 

populasi atau daerah tertentu dengan mencari informasi 

factual, justifikasi keadaan, membuat evaluasi sehingga 

memperoleh gambaran yang jelas.
5
  

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set 

kondisi, suatu system pemikiran atau suatu kelas peristiwa 

pada masa sekarang. Tujuannya yaitu untuk membuat 

diskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, factual 

                                                             
4Sanapiah Faisal, Format Format Penelitian Sosial (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010) h. 29  
5 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung, Tarsito, 1995), 

h.98 
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dan akurat mengenai fakta fakta, sifat sifat serta hubungan 

antar fenomena yang diselidiki. 

  Dalam penelitian ini, penulis hanya 

mengemukakakan dan menggambarkan secara apa adanya 

tentang: Transformasi Manajemen Dakwah Di Era 

Pandemi Covid 19 di Masjid Jami‟ Al-Kausar Kota Agung 

Tanggamus 

3. Tempat dan Partisipan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di di Masjid Jami Al 

Kausar Kelurahan Kuripan Kota Agung Tanggamus, ini 

juga melibatkan Pengurus dan Masyarakat. Populasi adalah 

keseluruhan obyek penelitian. Penelitian populasi 

dilakukan apabila peneliti ingin melihat semua lika-liku 

yang ada di dalam pupulasi.
6
 Maka populasi adalah jumlah 

keseluruhan pada subjek penelitian yang belum dibatasi 

seperti halnya pada pengambilan sampel yang sudah 

dibatasi dari jumlah populasi. Populasi berjumlah 60 

Orang, yang terdiri dari pengurus berjumlah 29 orang, dan 

31 Orang Sebagai Jamaah dan memiliki 4 Sampel.  

Partisipan adalah orang yang dapat memberikan 

informasi yang diperlukan.
7
 Pemilihan partisipan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik Purposive Sampling, 

yaitu teknik pengambilan sampel dengan menentukan 

kriteria kriteria tertentu. Maka dalam penelitian partisipan 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengurus Masjid Jami AL Kausar terdiri dari 30 

orang sesuai dengan struktur fungsional pengurus 

terdiri dari Ketua, seketaris dan bendahara. 

2. Jamaah yang berjumlah 30 orang, peneliti mengambil 

sampel 4 orang dari jumlah Jamaah dan Pengurus. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka peneliti 

menentukkan sampel partisipan sebanyak 4 sampel 

                                                             
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekataan Praktik, 

(Jakarta : Rineka Cipta,2014) h 173-174 
7Muh. Nasir, Metode Penelitian, (Bogor Selatan: Ghalia Indonesia, 2005) h. 

54. 
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partisipan yaitu diantaranya 1 orang pengurus di Bidang 

PHBI, 1 Orang Pengurus Bendahara Masjid Jami Al 

Kausar, 1 Orang Ketua Masjid Jami Al-Kausar dan dan 1 

Orang Jama‟ah. 

4. Metode Pengumpulan Data  

Salah satu langkah yang penting dalam penelitian 

adalah proses pengumpulan data. Untuk mendapatkan data 

dan informasi yang sesuai dan relevan, penulis 

menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut: 

a. Metode Observasi  

Observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses 

atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian 

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah 

diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu 

penelitian.  

Dalam menggunakan metode observasi ini, 

peneliti melakukan pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala/fenomena yang 

diselidiki.
8
Dalam hal ini, pastinya peneliti perlu 

mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung transformasi atau perubahan perubahan 

kegiatan  dalam berdakwah pada masa pandemic covid 

19 ini yang ada di lapangan. Penelitian menggunkan 

observasi Non partisipan yang mana observasi dilakukan 

pada saat tidak berlangsungnya suatu peristiwa yang 

akan diselidiki. 

Macam-macam observasi yaitu diantaranya, 

Observasi Partisipan, Observasi Non Partisipan dan 

Observasi Kuasi Partisipasi, dengan itu Penelitian ini 

menggunakan observasi non partisipan yaitu observasi 

                                                             
8Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi 

Aksara,1997), h.98 
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yang dilakukan pada saat tidak berlangsung nya suatu 

perisitiwa yang akan diselidiki.
9
  

Metode ini digunakan untuk menggali data 

terkait proses berlangsung nya transformasi atau 

perubahan perubahan kegiatan  dalam berdakwah pada 

masa pandemic covid 19 ini. 

b. Metode Interview 

Metode interview atau wawancara merupakan 

cara pengumpulan data dengan Tanya jawab sepihak 

yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan 

tujuan  penelitian.
10

 Metode interview ini merupakan 

metode yang utama yang penulis gunakan dalam 

pengumpulan data Dalam wawancara, (peneliti dapat 

melakukan face to face interview wawancara berhadap-

hadapan) dengan partisipan, meweawancarai mereka 

yang terlibat di dalam penelitian ini yang terdiri  orang 

partisipan. Wawancara-wawancara seperti itu tentu saja 

memerlukan pertanyaan-pertanyaan yang secara umum 

tidak terstruktur dan bersifat terbuka yang dirancang 

untuk memunculkan pandangan dan opini dari 

paratisipan. 

Dalam pelaksanaan interview menggunakan 

interview bebas terpimpin yaitu dengan cara mengajukan 

pertanyaan bebas kepada interviewer. Jadi yang 

dimaksud adalah pedoman (interview guide) yang 

menjadi catatan-catatan pokok yang telah diarahkan 

kepada persoalan.Sehingga diharapkan wawancara yang 

dilakukan lebih luwes dan data yang diungkap lebih 

mendalam.
11

 Peneliti melakukan interview kepada 

partisipan untuk menggali data yang akurat. Interview 

yang peneliti lakukan kepada pengurus Masjid Jami Al-

                                                             
9 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta, Bumi 

Aksara,1997), h.100 
10Marzuki, Metodologi Riset…., h. 66 
11Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian…,h..67 
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Kausar dan Jama‟ah di Kelurahan Kuripan Kota Agung 

Tanggamus. 

c.  Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan metode dengan 

teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan 

catatan mengenai data tentang kegiatan transformasi atau 

perubahan perubahan kegiatan  dalam berdakwah pada 

masa pandemic covid 19 ini  oleh Pengurus Masjid Jami 

Al Kausar. Data ini dibutuhkan guna melengkapi data 

lapangan yang peneliti dapatkan, maka penulis 

melengkapinya dengan metode dokumentasi yang 

berbentuk tulisan dan catatan yang mendukung dalam 

memperoleh suatu data Masjid Jami Al Kausar baik itu 

seperti sejarah berdirinya, struktur organisasi, program 

program yang dibuat serta pelaksanaan kegiatan lainnya. 

5. Analisis Data  

Analisis data merupakan proses sistematis 

pencarian dan pengaturan transkripsi wawancara, catatan 

lapangan dan materi materi yang lainnya yang telah 

dikumpulkan untuk menginkatkan pemahaman mengenai 

materi tersebut dan untuk memungkinkan peneliti 

menyajikan yang sudah peneliti temukan kepada orang 

lain.
12

 Menurut Mileas dan Hubernman sebagaimana 

dikutip oleh Emzir  mengemukakan terdapat 3 langkah 

dalam analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data.  

a. Reduksi Data 

Emzir mengemukakan, Reduksi data dapat 

diartikan sebagai proses, pemilihan, pemusatan perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data 

kasar, yang muncul dari catatan lapangan. Dalam proses 

reduksi data ini, penelitian dapat melakukan pilihan-

pilihan terhadap mana yang hendak dipilih dan data mana 

                                                             
12Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data) (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2010), h. 85 
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hendak dibuang. Mana merupakan ringkasan, dan cerita-

cerita yang sedang berkembang. 

b. Penyajian Data  

Emzir mengemukakan bahwa yang dimaksud 

dengan penyajian data adalah menyajikan sekumpulan 

informasi yang terus memberikan kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 

demikian penulis dapat menentukan penarikan 

kesimpulan yang diperoleh dari sekumpulan informasi-

informasi dalam proses penelitian.  

c. Vertifikasi Data 

Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah 

menarik kesimpulan/vertifikasi dari suatu data. 

Kesimpulan-kesimpulan “final” mungkin tidak muncul 

sampai pengumpulan data berakhir, bergantung besarnya 

kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, 

penyimpanan, dan metode pencarihan ulang yang 

digunakan, kecakapan penelitian dan tuntutan-tuntutan 

pemberian data, tetapi sering kesimpulan itu telah 

dirumuskan sebelumnya sejak awal, sekalipun seorang 

penelitian menyatakan telah melanjutkan “secara 

induktif”.
13

 

d.  Pemeriksaan Keabsahan Data  

 Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi 

uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, 

dan uji confirmability. Dalam penelitian ini , peneliti 

menggunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan 

data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. 

         Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai 

waktu. Terdapat 3 triangulasi dalam keabsahan data., 

yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi 

waktu. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber. Triangulasi sumber adalah menguji 

                                                             
13Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Analisis Data)…., h.195 
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keabsahan data yang dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber akan dilakukan Pengurus Masjid Jami 

Al Kausar. 
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BAB II 

TRANSFORMASI MANAJEMEN DAKWAH COVID-19 

  

A. TRANSFORMASI  

1. Pengertian Transformasi  

Istilah trasformasi lebih merujuk pada realitas proses 

perubahan. Menurut Yandianto (1997) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI), transformasi berarti perubahan 

bisa berupa bentuk, sifat, fungsi dan sebagainya. 
14

Transformasi merupakan proses perubahan yang 

memiliki ciri –ciri antara lain :  

a. Adanya perbedaan merupakan aspek yang paling 

penting di dalam proses transformasi, 

b. Adanya konsep ciri atau identitas yang menjadi acuan 

perbedaan di dalam suatu proses transformasi.Kalau 

dikatakan suatu itu berbeda atau dengan kata lain telah 

terjadi proses transformasi, maka harus jelas perbedaan 

dari hal apa, misal : ciri sosial apa, konsep tertentu yang 

seperti apa (meliputi : pemikiran, ekonomi atau gagasan 

lainnya) atau ciri penerapan dari sesuatu konsep.  

c. Bersifat historis, proses transformasi selalu 

menggambarkan adanya perbedaan kondisi secara 

historis (kondisi yang berbeda di waktu yang 

berbeda).
15

 

Sedangkan menurut ilmuan, Laseau dalam Najoan 

dan Johansen mengatakan bahwa trasnformasi adalah 

sebuah proses perubahan secara berangsur-angsur sehingga 

sampai pada tahap ultimate, perubahan yang dilakukan 

dengan cara memberi respon terhadap pengaruh unsur 

eksternal dan internal yang akan mengarahkan perubahan 

dari bentuk yang sudah dikenal sebelumnya melalui proses 

menggandakan secara berulang-ulang atau 

                                                             
14 Departemen Pendidikan Nasional,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Balai Pustaka, 2019), h. 949 
15 M. Guntur Efendi, Transformasi Manajemen.(Jakarta:Bumi Aksara),h. 23 
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melipatgandakan.
16

 Sebuah transformasi tidak berubah 

begitu saja, tetapi melalui sebuah proses sebagai berikut: 

a. Perubahan yang terjadi secara perlahan-lahan atau 

sedikit demi sedikit.  

b. Tidak dapat diduga kapan dimulainya dan sampai kapan 

proses itu akan berakhir tergantung dari faktor yang 

mempengaruhinya.  

c. Komprehensif dan berkesinambungan. 

d. Perubahan yang terjadi mempunyai keterkaitan erat 

dengan emosional (sistem nilai) yang ada dalam 

masyarakat. Proses transformasi mengandung dimensi 

waktu dan perubahan sosial budaya masyarakat yang 

menempati yang muncul melalui proses yang panjang 

yang selalu terkait dengan aktifitas-aktifitas yang terjadi 

pada saat itu. 

Transformasi dapat terjadi dengan sengaja dan 

tidak sengaja. Transformasi yang disengaja dicirikan 

dengan adanya perencanaan, manajemen yang jelas, 

serta ditunjukan dari adanya program dan perubahan 

yang diharapkan dengan jelas. Transformasi yang 

disengajabiasanya memang di programkan oleh seorang 

agent masyarakat untuk merubah ide, konsep, budaya 

yang ada di masyarakat dari yang kurang 

menyenangkan (baik) menjadi yang baik 

(menyenangkan). Sedangkan transformasi yang tidak 

sengaja, adalah perubahan yang terjadi secara alamiah 

(baik karena perubahan kondisi alam, teknologi dan lain 

sebagainya). Perubahan ini dapat terjadi karena 

pengaruh dari dalam masyarakat itu sendiri maupun 

adanya pengaruh dari luar masyarakat.
17

 

2. Faktor-faktor terjadinya transformasi 

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya transformasi 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
16 Ibid, h. 25 

` 17 Tjiptadinata Efendi, Transformasi Diri. (Jakarta: PT. Elex Media 

Komputindo), h. 54 
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a. Kebutuhan identitas diri (identification) pada 

dasarnya orang ingin dikenal dan ingin 

memperkenalkan diri terhadap lingkungan.  

b. Perubahan gaya hidup (Life Style) perubahan struktur 

dalam masyarakat, pengaruh kontak dengan budaya 

lain dan munculnya penemuan-penemuan baru 

mengenai manusia dan lingkuangannya.  

c. Pengaruh teknologi baru timbulnya perasaan ikut 

mode, dimana bagian yang masih dapat dipakai secara 

teknis (belum mencapai umur teknis dipaksa untuk 

diganti demi mengikuti mode).
18

 

I. Konsep Manajemen Dakwah  

1. Pengertian Manajemen  

Secara etimologis, kata Manajemen berasal dari 

Bahasa Inggris, management, yang berarti ketatalaksanaan, 

tata pimpinan, dan, pengelolaan.Artinya, manajemen adalah 

sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individuatau 

kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai 

suatu tujuan.
19

 

Istilah manajemen dalam Bahasa Arab diartikan 

sebagai an-nizam atau attanzhim, yang merupakan suatu 

tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan penempatan 

segala sesuatu pada tempatnya. Pengertian tersebut dalam 

skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas 

menerbitkan, mengatur, dan berpikir yang dilakukan oleh 

seseorang,sehingga ia mampu mengemukakan, menata, dan 

merapikan segala sesuatu yangada di sekitarnya, mengetahui 

prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi 

dengan yang lainnya. Sedangkan secara terminologi terdapat 

banyak definisi yang dikemukakan oleh paraahli, di antaranya 

adalah: “The process of planning organizing, leading, and 

controlling the anization members and of using all availabel 

                                                             
18 Ibid, h. 58 
19Muhammad Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 9.  
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organizational resourcesto reach stated organizatinal 

goals”.20
 

Sebuah proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengaturan terhadap para anggota organisasi serta penggunaan 

seluruh sumber-sumber yang ada secara tepat untuk meraih 

tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Disamping 

itu,terdapat pengertian lain dari kata ,yaitu “Kekuatan yang 

menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas 

sukses dan kegagalannya suatu kegiatan atau usaha untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan orang 

lain”.
21

 

G.R Terry mengatakan managemen adalah suatu 

proses tertentu ,terdiri dari planning, organizing, actuating, 

controling dengan mengunakkan seni dan ilmu pengetahuan 

untuk setiap fungsi itu dan merupakan petunjuk dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu.
22

 

Dari beberapa pendapat di atas,maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa manajemen adalah suatu 

rangkaian kegiatan dari orang-orang yang melakukan 

aktifitasnya guna mencapai tujuan yang dicita-citakan 

sebelumnya serta pengawasan secara efektif dan efiesien.Dan 

dapat dikatakan juga bahwa pada pokoknya manajemen 

adalah suatu proses kegiatan atau usaha pencapaian tujuan 

tertentu melalui kerja sama dengan orang lain 

2. Pengertian Dakwah  

Ditinjau dari segi bahasa atau etimonologi “Da‟wah” 

berarti : panggilan,seruan atau ajakan.Bentuk perkataan 

tersebut dalam bahasa Arab disebut masdhar.
23

 

Secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari 

aspek positif ajakan,yaitu ajakan kepada kebaikan dan 

                                                             
20ibid. h.9  
21Ibid. h.10   
22Hasibuan,MalayuS.P ,Manajemen:Dasar,Pengertian,dan 

Masalah(Jakarta,PT.Bumi Aksara,2016) h.2  
23Wahidin Saputra,Pengantar Ilmu Dakwah(Jakarta:PT.Raja Grafindo 

Persada,2012),h.1  
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keselamatan dunia akhirat.
24

 Dengan demikian,dakwah 

merupakan seruan kepada umat manusia untuk menjalankan 

amar maruf dan nahyi mungkar untuk memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat kelak. 

Muhammad Khidir Husain dalam bukunya “al dakwah 

ila la Ishlah” mengatakan,dakwah adalah upaya untuk 

memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan 

petunjuk,dan melakukan amar maaruf nahi mungkar dengan 

tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan didunia 

dan akhirat.
25

 

Masdar Helmy mengatakan bahwa dakwah adalah 

mengajak dan menggerakkan manusia agar menaati ajaran –

ajaran allah (Islam) termasuk amar maruf nahi mungkar 

untuk bisa memperoleh kebahagian dunia akhirat.
26

 

Sesuai yang diterangkan dalam Al-Quran pada 

surat Al-Imron(3) ayat 104: 

                   

                 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 

ma'ruf dan mencegah dari yang munkar[217]; merekalah 

orang-orang yang beruntung.” 

Jadi,pada prinsipnya dakwah adalah kewajiban bagi 

semua umat muslim dan muslimat yang mentaati ajaran allah 

dan rasulnya dengan cara lemah lembut dan di ridhoi allah 

agar mendapatkan keberuntungan di dunia maupun akhirat.  

Dari beberapa pendapat diatas,dapat penulis 

simpulkan bahwa dakwah merupakan bagian yang pasti ada 

dalam kehidupan ummat beragama.Didalam islam,kewajiban 

                                                             
24Suslina ,Manajemen Dakwah (Harakando Publishing,2014) h.39-40  
25Ibid.h.40  
26Ibid.h.41  
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dakwah pada dasarnya merupakan kewajiban setiap pemeluk 

untuk melakukannya. 

Disisi lain,dakwah sebagai ekspresi dari rasa iman 

dan taqwa kepada allah ,terwujudnya bukan sekedar dalam 

bentuk kegiatan pembinaan atau peningkatan penghayatan 

ajaran,melainkan menuju pada dataran yang lebih luas yairtu 

sebagai pelaksaaan kesuluruhan ajaran dalam kehidupan 

sehari-hari pada orang perorang atau masyarakat dan 

menyangkut semua sektor kehidupan. 

 

B. Manajemen Dakwah 

1. Pengertian Manajemen Dakwah  

A Rasyad Shaleh mengartikan manajemen dakwah 

sebagai proses perencanaan tugas,mengelompokkan 

tugas,menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 

dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian mengerakkan 

ke arah pencapaian tujuan dakwah.
27

 

M.Munir dan Wahyu Ilahi menyebutkan bahwa inti dari 

manajemen dakwah yaitu sebuah pengaturan secara sistematis 

dan koordinatif dalam kegiatan suatu aktivitas dakwah yang 

dimulai dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan 

dakwah.
28

 

Aktivitas dakwah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-

prinsip manajemen,maka “Citra Profesional” dalam dakwah 

akan terwujud pada kehidupan masyarakat.Dengan demikian 

dakwah tidak dipandang dalam objek ubudiyah saja,akan tetapi 

diimprestasikan dalam berbagai profesi.Inilah yang dijadikan 

inti dari pengaturan manajerial organisasi dakwah.
29

 

Aktivitas dakwah ternyata tidak cukup membutuhkan 

keshalehan dan keikhlasan bagi para aktivisnya, tetapi juga 

                                                             
27Wahidin Saputra,Pengantar Ilmu Dakwah(Jakarta:PT.Raja Grafindo 

Persada,2012),h.287  
28Muhammad Munir & Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: 

Kencana, 2009), h. 36  
29Zaini Muhtaron,Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta:PT al-

amin Press,1996) ,h.37  
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dibutuhkan kemampuan pendukung berupa manajemen. 

“Kebaikan yang tidak terorganisir, akan dapat dikalahkan oleh 

kemunkaran yang terorganisir dengan baik”, demikian 

Sayyidina Ali ra. Berujar.Disinilah pentingnya manajemen 

dalam dakwah, yaitu kemampuan untuk mengumpulkan dan 

mengelola seluruh potensi dakwah (internal dan eksternal), 

memberdayakannya, dan menggunakannya sebagai kekuatan 

dalam melakukan dakwah.  

Ada sejumlah alasan mengapa manajemen dakwah 

dibutuhkan.
30

 

a. Permasalahan kehidupan yang harus dibenahi begitu 

kompleks dan terintegrasi dalam bungkus ideologi 

sekuler-kapitalis yang tersistem dengan baik dan masih 

dianggap sebagai ideologi terbaik. 

b. Banyak komponen dalam aktivitas dakwah yang harus 

disatukan menjadi satu gerakan yang harmonis dan 

sinergis 

c. Dakwah merupakan aktivitas yang berdurasi sangat 

panjang. Maka secara sunnatullah membutuhkan 

rancangan tahapan aktivitas dan pencapaian yang 

terstruktur. 

d. Adanya manajemen memperkecil dampak „kejuta-

kejutan‟ yang bisamengganggu perjalanan dakwah. 

e. Ketika Allah dan Rasul-Nya menuntut pelaksanaan suatu 

aktivitas,berarti Allah dan Rasul-Nya menuntut kita untuk 

berusaha melaksanakan aktivitas itu dengan 

memperhatikan hal-hal yang bisa menghantarkan pada 

terwujudnya aktivitas tersebut 

Dari uraian diatas menjadi jelas,bahwa adanya 

pemimpin yaitu orang-orang mmeliki nilai- nilai 

leadership serta kepemimpinan dan keahlian manajemen 

                                                             
30Fatihatul Hidayah, “PERAN MANAJEMEN DAKWAH DALAM 

KEGIATAN KEAGAMAAN DI PONDOK PESANTREN NAHDATUL ULUM 2 

BONTO PARANG KABUPATEN JENEPONTO”. (Skripsi Program Sarjana 
Sosial,jurusan Manajemen Dakwah,Universitas Islam Negeri 

Alauddin,Makasar,2017),h.29  
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itu saja penting,tetapi lebih dari itu merupakan suatu 

faktor yang sangat menentukan bagi jalannya proses 

dakwah. 

2. Fungsi Manajemen Dakwah 

Fungsi manajemen dakwah yang telah dikembangkan 

oleh para pakar manajemen yaitu ada lima planning 

(perencanaan), organizing (pengorganisasian), stafing 

(penyusunan staf),motivating (motivasi), controling 

(pengawasan).
31

 

Penjelasan dari fungsi manajemen sebagai berikut: 

a. Planning (perencanaan),menentukan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai selama suatu masa yang akan datang dan 

apa yang harus diprbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan 

itu.
32

 Dengan demikian diperlukan kemampuan untuk 

mengadakan visualisasi dan melihat kedepan guna 

merumuskan sesuatu pola dari himpunan tindakan untuk 

masa mendatang. 

b. Organizing (pengorganisasian),mengelompokkan kegiatan 

yang diperlukan,yakni penetapan susunan organisasi serta 

tugas dan fungsifungsi dari setiap unit yang ada dalam 

organisasi,serta menetapkan kedudukan dan sifat hubungan 

antara masing-masing unit tersebut.
33

 Dalam hal diatur dan 

ditentukan apa tugas dan pekerjaan,jenis serta sifat 

pekerjaan dan sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan. 

c. Stafing (penyusunan staf) ,penyusunan personaliapada 

suatu organisasi sejak dari merekrut tenaga 

kerja,pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap 

tenaga memberi daya guna maksimal kepada 

organisasi.
34

Jadi melalui penyusunan staf maka proses 

                                                             
31George R.Terry,Leslie W.Rue, Dasar-Dasar Manajemen(Jakarta: 

PT.Bumi Aksara, 2013), h.9  
32Ibid.h.9  
33M.manullang,Dasar Dasar Manajemen (Yogyakarta,Gadjah Mada 

Univrsity Press,2004)h.10   
34ibid.h.10  
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rekrutmen akan dapat berjalan sesuai dengan rncana awal 

guna mengembangkan bagi kemajuan organisasian. 

d. Motivating (motivasi),kegiatan merupakan salah satu 

fungsi manajemen berupa pemberian inspirasi, semangat 

dan dorong an kepada bawahan,agar bawahan melakukan 

kgiatan secara sukarela sesuai apa yang dikehendaki oleh 

atasan.Pemberian inspirasi,semangat dan dorongan oleh 

atasan kepada bawahan bertambah kegiatannya,atau 

mereka lebih bersemangat melaksanaan tugas-tugas 

sehingga mereka lebih berdaya guna dan berhasil guna.
35

 

Pemberian motivasi merupakan aktivitas yang harus 

dilakukan oleh pemimpin dalam rangka penggerakkan 

manajemen dakwah agar para pelaksana dakwah ikhlas 

dalam menjalankan tugasnya 

e. controling (pengawasan),sering disebut juga pengendalian 

adalah salah satu fungsin manajemen yang berupa 

mengadakan penilaian,bila perlu mengadakan koreksi 

sehingga apa yang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke 

jalan yang benar dengan maksud tercapai tujuan yang 

sudah digariskan semula. Dalam melaksanakan kegiatan 

controling, atasan mengadakan pemeriksaan, mencocokan, 

serta mengusahakan agar kegiatan kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan 

serta tujuan yang ingin dicapai.
36

 

 

C. Konsep Covid 19 

1. Sejarah Covid—19 

Pernahkah kalian berfikirn darimana dan kapan 

covid muncul? Mengapa juga virus tersebut dinamakan 

corona? Corona berasal dari bahas alatin yang berarti 

mahkota. Menurut lembaga kesehatan Amerika Serikat, the 

centers for disease control and prevention, alasan virus ini 

                                                             
35Ibid. h.12  
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dinamakn corona adalah karena terdapat semacam duri 

yang menyerupai mahkota di permukaan virus. 

Gejala virus ini hampir menyerupai flu, batuk, 

demam, gangguan tenggorokan, dan hidung meler. Gejala 

ini juga hampir mirip dengan gejala yang ditimbulkan virus 

Acute Respiratory Syndrome atau SARS dan Middle East 

Respiratory Syndrome atau MERS-CoV. Maka dari itu 

corona virus ini dinamakan Covid-19, jenis baru dari 

SARS. 

Umumnya gejala yang ditimbulkan adalah demam 

kurang lebih 38
0 

C, Batuk kering, dan sesak nafas. Masa 

inkubasi virus ini di dalam tubuh manusia adalah 14 hari, 

jadi jika ada seseorang yang diketahui muncul gejala-

gejala tersebut dalam kurun waktu 14 hari, orang tersebut 

wajib melakukan pemeriksaan lebih lanjutuntuk 

mengetahui diagnosanya. Gejala yang paling parah di 

timbulkan oleh COVID-19 adalah gejala yang disertai 

dengan pneumonia atau kesulitan bernafas.menurut studi, 

orangorang yang mengalami gejala parah ini adalah orang 

yang berusia lanjut dan orang-orang yang memiliki 

penyakit bawaan, seperti diabetes, tekanan darah tinggi, 

dan penyakit jantung. 
37

 

2. Kebijakan Pemerintah Indonesia 

Sejak awal maret , sejak penyakit COVID-19 

memasuki indonesia dan ada dua orang WNI yang 

terdeteksi positif COVID-19, pemerintah indonesia 

langsung bertindak. Dua orang positif tersebut langsung 

diisolasi di rumah sakit.peretngahan maret, pemerintah 

melalui presiden, menegaskan bahwa pemerintah pusat 

tidak akan melakukan lockdown seperti yang telah 

dilakukan beberapa negara yang terlebih dulu terjangkit 

COVID-19. Pemeritah menjalakan bahwa yang paling 

penting dilakukan adalah pengurangan mobilitas orang dari 

satu tempat ke tempat yang lain, menajag jarak dan 
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mengurangi kerumunan otang yang membawa resiko 

penyebaran COVID-19.  

Meskipun begitu, pemerintah tetap menghimbau 

agar pelayanan kepada masyarakat tetap dipertahankan aik 

itu urusan kebutuhan pokok, pelayanan kesehata dan 

layanan-layanan publik lainnya. Contoh pelayanan publik 

yang tetap harus disedikan adalah transfortasi dengan 

catatan harus meningkatkan tingkat kebersihan dan 

mengurangi kepadatan penumpang. Sebisa mungkin, 

tetapada jarang antara penumpang satu dengan penunpang 

lainnya. Imbauan untuk beribadah dari rumah juga 

diterapkan dengan menunda kegiatan berjamaah ataupun 

peribadatan. Untuk umat islam bisa melakukan ibadah 

dirumah, bagi umat non Muslim juga dianjurkan untuk 

beribadah dirumah. Bagi kayawan ASN yang tidak 

berhubungan langsung dengan publik, di imbaukan untuk 

bekerja dari rumah. Diharapkan dengan bekerja dari rumah 

dapat mengurangi penyebaran COVID-19.  

Bagi pelajar yang belajardari rumah, pemerintah 

melalui mendikbud, menghimbau untuk dapat mengakses 

ruang-ruang belajar online seperti ruang gur, dan yang 

lainnya. Para pengajar juga diharapkan untuk memantau 

melalui online. PSBB ini juga diterapkan dalam hal 

berkendara. Jika berkendara memakai mobil, maka jumlah 

penumpang yang ada di dalam mobil tidak boleh lebih dari 

tiga orang dan harus menggunakan masker. Jika memakai 

motor, pastikan bahwa pengemudi dan penumpang 

mengenakan masker.  

Kebijakan pemerintah Indonesia tidak hanya 

sampai di situ. Tempat-tempat pelayanan umum 

diwajibkan melakukan scereaning suhu tubuh untuk 

orangorangyang akan masuk. Suhu yang normal aatar 36
0
C 

– 37
0
C. Jika suhu badan 38

0
C atau lebih dilarang 

memasuki tempat tersebut. 
38
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3. Dampak COVID-19 

Virus COVID-19 yang menajdi pandemi dunia ini 

rupanya telah memebrikan dampak terhadap kehidupan 

ekonomi, sosial bahkan alam. Dampak tersebut ada yang 

positif adapula yang negatif, terhadap mansia sendiripun 

juga menimbulkan perubahan pola hidup. Apa sajakah 

faktor yang menjadi dampak adanya COVID-19? Berikut 

ini akan dijelaskan satu persatu. 

a. Dampak Ekonomi 

Dampak ekonomi secara global dapat dilihat dari 

kegiatan ekspor dan impor. Adanya COVID-19, 

kegiatan ini otomatis terhenti. Banyak negara (terutama 

yang terjangkit COVID-19) menghentikan barang-

barang yang akan masuk maupun yang akan keluar. Hal 

tersebut diamksudkan untuk meminilisir penyebaran 

virus. Di indonesia sendiri menurut data dari menteri 

keuangan, Sri Mulyani impor pada triwulan I 2020 

turun 3,7 persen year-to-date(ytd). Keempat inflasi 

maret 2020 mencapai 2,96 persen year-on-year (yoy). 

Inflasi ini disumbangkan oleh harga emas perhiasan dan 

beberapa komoditas pangan.  

Masih dari data menteri keuangan dampak 

ekonomi juga dirasakan dari sektor transpormasi. 

Dampak ekonomi lainnya berasal dari sektor pariwisata, 

mereka menutup tempat-tempat wisata dan menutup 

akses transportasi internasional. Oleh karena itu 

penerbangan internasional dan domestik, serta tempat-

tempat wisata ditutup, pelaku ekonomi di bidang 

perhotelan juga terkena dampaknya. Dampak dari 

COVID-19 ini tak hanya dirasakan oleh elit global, 

tetapi juga dirasakan oleh penggerak ekonomi di 

kalangan bawah.  

b. Dampak Sosial 

Adanya pembatasan kontak fisik yang di terapakan 

di berbagai negara terjangkit termasuk Indonesia 

menyebabkan kehidupan sosial tak lagi sama. Sekolah-
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sekolah diliburkan sampai batas waktu yangbelum bisa 

ditentukan. Beberapa kantor libur juga dan mewajibkan 

pegawainya untuk bekerja dari rumah (work from 

home). Kegiatan-kegiatan yang melibatkan orang 

banyak ditunda. COVID-19 membatasi kehidupan 

sosial kita dengan lingkungan agar penyebaran COVID-

19 tidak semakin meluas. Melindungi diri sendiri 

dengan tidak melakukan kontak fisik dengan orang lain 

menjadi sebuah kewajiban yang harus dilakukan. 

Akibatnya, beberapa tempat yang baisanya digunakan 

untuk berkumpul ajang silaturahmi menajdi sepi.  

c. Dampak Lingkungan 

1) Kualitas Udara 

Diliburkannya para pekerja dan ditutupnya 

sebagaian besar pabrik ternyata dapat mengurangi 

polusi udara. Citra satelit mengungkapkan adanya 

penurunan yang signifikan terhadap tingakt global 

nitrogen dioksida (NO2), yakni gas yang dihasilkan 

dari mesin mobil dan pabrik manufaktur komersil 

yang menjadi penyebab buruknya kualitas udara di 

banyak kota besar.  

2) Emisi Berkurang  

Emisi karbon dioksida (CO2) mengalami 

penurunan karena berkurangnya aktifitas ekonomi. 

3) Kemunculan Binatang 

Tidak adanya kendaraan dan manusia yang melintas 

di jalanan, mengakibatakan binatang-binatang yang 

tak pernah muncul di jalanan karena takut terlindas 

menjadi muncul.  

4) Mengehentikan perdagangan satwa liar  

Adanya pandemi COVID-19 ini diharapkan dapat 

mengurangi perdagangan satwa liar yang menajdi 

penyebab kepunahan beberapa spesies langka. 

Seperti yang kita ketahu sebelumnya wabah ini 
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diduga berasal dari pasar hewan laut wuhan, disitu 

lah juga sering terjadi jual beli satwa liar. 

5) Sungai-sungai menjadi jernih  

Setelah negata italia meberlakukan lockdown atau 

menutup kegiatan di ruang publik sementara, 

beredar foto beberapa sungai yang terlihat jernih. 

Foto yang diambil dari Venesia tersebut tersebar di 

seluruh dunia. Ya, tingkat polusi sungai-sungai dan 

lautan mengalami penurunan karena tidak adanya 

kapal-kapal pesiar yang berlayar. Hal tersebut juga 

berpengaruh terhadap tingkat stres hewan laut, 

terutama hewan-hewan yang melakukan migrasi.  

D. Cara Bertahan dari Pandemi COVID-19 

1. Mencuci Tangan 

2. Menggunakan Antiseptik 

3. Hindari Kontak Fisik 

4. Tetap di Rumah 

5. Hindari menyentuh wajah jika tangan dalam keadaan 

kotor 

6. Rajin membersihkan lingkungan rumah 

7. Menggunakan masker 

8. Tetap menjaga daya tahan tubuh 
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